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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu potensi yang harus dikembangkan dalam diri anak adalah perkembangan bahasa, terutama bahasa ekspresif atau bahasa lisan. Bahasa ekspresif atau bahasa lisan adalah bahasa yang diucapkan melalui mulut. Kemampuan ini harus dikembangkan karena kemampuan berbahasa merupakan modal dasar yang utama bagi seorang manusia untuk menimba ilmu pengetahuan di dunia pendidikan. Melalui kualitas kemampuan berbahasa, seorang anak dapat membaca dan menulis. Kemampuan membaca dan menulis ini merupakan dua kompetensi dasar yang secara khusus sangat dibutuhkan bagi setiap anak dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Secara umum, setiap orang tua tentu menginginkan anaknya tumbuh menjadi manusia-manusia yang cerdas atau pintar, sebab apabila seorang anak cerdas atau pintar maka mereka bisa dengan mudah memahami materi pelajaran yang disajikan oleh guru di sekolah. Bahkan anak yang cerdas atau pintar mampu mengembangkan sendiri pengetahuan yang mereka miliki, walaupun tanpa tuntunan dari guru. Hal ini sangat bermanfaat untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.  

Bambang Sujiono dkk (2008:1) menjelaskan bahwa: “Perkembangan bahasa ekspresif diperlukan oleh anak dalam rangka mengembangkan pengetahuannya tentang apa yang ia lihat, dengar, rasa, raba ataupun ia cium melalui pancaindra yang dimilikinya”.

Uraian di atas semakin memperjelas tentang peranan penting perkembangan bahasa dalam diri anak. Kemampuan ini merupakan dasar bagi anak dalam mengembangkan diri mereka untuk meraih tujuan dalam bidang pendidikan yaitu memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara, sesuai yang terkandung dalam Undang Undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Mengingat pentingnya kemampuan berbahasa ini dalam diri seseorang, maka kualitas pengembangan bahasa, utamanya bahasa ekspresif  perlu mendapat perhatian serius. Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan berbahasa ekspresif  anak adalah melalui kegiatan lagu. Anggani Sudono (2000:54) menjelaskan bahwa “lagu merupakan salah satu kegiatan yang dipergunakan oleh guru untuk mentransfer informasi dan pengetahuan kepada anak didiknya dengan cara bernyanyi”. 

Lagu penting bagi pengembangan bahasa anak sebab dengan lagu anak akan mendengarkan banyak kata-kata sehingga perbendaharaan kata-kata mereka semakin berkembang. Mengingat pentingnya lagu bagi pengembangan bahasa anak, maka lagu ini sebaiknya dilakukan secara teratur, sistematis dan berkesinambungan agar hasil yang diperoleh betul-betul menggambarkan kondisi perkembangan bahasa anak yang selalu meningkat dari waktu ke waktu.

Setelah penulis mengadakan observasi di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang pada tanggal 7 dan 8 Maret 2012, penulis menemukan bahwa kemampuan berbahasa ekspresif anak masih sangat kurang. Tanda-tandanya adalah: masih banyak anak yang belum mampu menirukan beberapa kata, masih banyak anak yang tidak mampu mengungkapkan keinginan mereka secara jelas, masih banyak anak yang tidak tahu arti dari kata-kata yang mereka ucapkan maupun yang diucapkan oleh orang lain, dan masih banyak anak yang tidak mampu menceritakan pengalamannya kepada orang lain.
Penggunaan lagu yang diterapkan oleh guru di sekolah belum mampu mengembangkan bahasa ekspresif anak. Hal ini menjadi suatu masalah yang patut dicari jalan keluarnya mengingat bahwa kemampuan berbahasa ekspresif sangat penting  bagi perkembangan anak. Apabila bahasa ekspresif anak berkembangan dengan baik, maka tanda-tandanya adalah: anak dapat menyebut namanya sendiri, anak dapat menyebut nama orang tuanya, anak dapat menyebut kalimat-kalimat sederhana, anak dapat menirukan beberapa kata, anak tahu arti dari kata-kata yang mereka ucapkan, dan anak mampu menceritakan pengalamannya.
Berdasarkan fenomena sebelumnya, maka penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul: “Mengembangkan Bahasa ekspresif Anak melalui Lagu di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang”.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimanakah pengembangan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan lagu di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Untuk mengetahui pengembangan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan lagu di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat atau kontribusi dalam:

1. Manfaat teoretis:

a. Bagi akademisi/lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang psikologi perkembangan
b.  Bagi peneliti; menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah-peubah yang berkaitan dengan perkembangan bahasa ekspresif anak usia taman kanak-kanak.
2. Manfaat praktis

a.     Bagi orang tua, agar dalam pengasuhannya dapat meningkatkan interaksi dengan anaknya sehingga dapat mengembangkan bahasa ekspresif anak melalui lagu
b.    Bagi guru/pendidik, agar dalam pelaksanaan proses pembelajarannya berorientasi terhadap pengembangan kemampuan berbahasa ekspresif anak melalui lagu.
BAB II


KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Pengembangan Bahasa Ekspresif Anak Usia Taman Kanak-Kanak

a. Pengertian Bahasa Ekspresif 
Pengertian bahasa menurut WJS Poerwadarminta (2000:77) adalah “sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Sedangkan lisan artinya kata-kata yang diucapkan”. 
Adapun pengertian bahasa ekspresif atau bahasa lisan menurut Anggani Sudono (2000: 13)  adalah “susunan kalimat yang terungkap melalui ucapan seseorang”. 
Syaiful Bahri Djamarah (2000: 28) berpendapat bahwa “bahasa ekspresif atau bahasa lisan adalah kata-kata yang diungkapkan melalui ucapan’’. 

Sedangkan B.E.F Montolalu dkk (2008: 2.9) mengatakan bahwa bahasa ekspresif adalah bahasa yang diucapkan 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian bahasa ekspresif atau bahasa lisan adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri dengan cara mengucapkan kata-kata.
b. Pentingnya Bahasa Ekspresif

Bahasa ekspresif sangat penting bagi perkembangan seorang anak. Bidang pengembangan berbahasa ekspresif mencakup kemampuan menyusun pola pikiran dan keterampilan mengungkapkannya, contohnya menceritakan kembali dengan bahasanya sendiri cerita yang baru didengar, melanjutkan cerita dari gambar seri dengan imajinasi sendiri.

B.E.F. Montolalu dkk (2008: 2.11) menjelaskan bahwa “bahasa ekspresif sangat penting dikembangkan sejak dini pada anak dapat berkomunikasi dengan baik dengan orang-orang di sekitarnya”. Oleh sebab itu, seorang guru hendaknya sering melatih anak mengembangkan kemampuan berbahasa ekspresif mereka dengan berbagai cara agar kemampuan berbahasa ekspresif anak meningkat. Hal ini dikarenakan oleh pentingnya kemampuan bahasa ekspresif dimiliki oleh anak sejak dini sebab tanpa kemampuan berbahasa ekspresif, anak tidak dapat berkomunikasi secara lisan dengan orang-orang di sekitarnya. 
c. Indikator Bahasa Ekspresif
Acuan pembelajaran pengembangan bahasa ekspresif dapat dilihat pada Kurikulum 2004. Dinas Pendidikan (2004) menyebut indikator-indikator yang sesuai dengan pengembangan bahasa ekspresif sebagai berikut: “1) menirukan kembali 4-5 urutan kata, 2)  Melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar, dan 3) menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut  
1) Menirukan kembali 4-5 urutan kata
Anak mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata. Walaupun susunan kalimat yang mereka pergunakan tidak sesuai dengan EYD, namun jika mereka telah mampu menyatakan 4 sampai 5 kata berarti pengembangan bahasa ekspresif  anak tersebut telah mengalami perkembangan.
2) Melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar
Anak yang pengembangan bahasa ekspresifnya bagus akan dengan mudah mengerti dan melaksanakan 3-5 perintah yang diberikan oleh orang-orang yang lebih dewasa, seperti orang tua dan guru.

3) Menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut

Kemampuan bahasa ekspresif anak dapat diuji melalui kegiatan menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut. Apabila mereka mampu melakukannya, berarti kemampuan bahasa ekspresif anak sudah bagus.

2. Lagu

a. Pengertian Kegiatan Lagu
Pada dasarnya anak usia Taman kanak-kanak sangat menyukai musik atau lagu. Hampir setiap saat, anak mengisi waktunya dengan bernyanyi. Oleh karena itu, lagu dapat dijadikan sebagai salah satu kegiatan pembelajaran untuk menambah pengetahuan anak.

WJS Poerwadarminta (2000) menjelaskan bahwa lagu adalah ragam suara yang berirama (dalam bercakap, bernyanyi, membaca dan sebagainya).  

Sedangkan Masitoh dkk (2008: 10.2) berpendapat bahwa lagu adalah syair yang diucapkan dalam ragam suara yang berirama.
Tetty Rachmi dkk (2009: 41) menjelaskan bahwa:

Pada dasarnya setiap anak memiliki kemampuan menanggapi lagu. Tanggapan tersebut akan direkam menjadi perbendaharaan musikal dalam ingatan dan perasaannya.  Dengan keadaan tersebut guru mempunyai kesempatan menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada anak melalui lagu yang diajarkan.

Berdasarkan penjelasan tersebut disimpulkan  bahwa kegiatan lagu merupakan kegiatan yang dilaksanakan dengan cara mengucapkan syair dalam ragam suara yang berirama (dalam bercakap, bernyanyi, membaca dan sebagainya) dimana melalui lagu, guru dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada anak, seperti pendidikan tentang bahasa ekspresif. 

Sebuah lagu setidak-tidaknya dapat dilihat dari dua unsur yang membentuknya, yaitu unsur musikal dan unsur bahasa. Unsur musikal adalah unsur yang tersusun atas materi nada dan sifat-sifatnya sedangkan unsur bahasa adalah unsur syair yang memberi makna dari kata-kata. Unsur bahasa inilah yang berperan dalam mengembangkan bahasa ekspresif anak.

      b.  Pentingnya Lagu 

Lagu memegang peranan penting bagi perkembangan anak karena pada dasarnya anak-anak suka bernyanyi.  

Syaiful Bahri Djamarah (2000: 205) mengungkapkan bahwa: “bahan pelajaran yang disampaikan melalui lagu, biasanya dapat tercapai karena pada dasarnya anak-anak suka bernyanyi”.
Lagu biasanya banyak digemari oleh anak-anak.  Prabangkara (2001: 26) mengatakan bahwa:

Pelajaran bisa terserap dengan baik bila kita memberikan pesan-pesan lewat lagu. Lagu ternyata mujarab. Prestasi anak-anak mengalami peningkatan. Lagu mampu memberi manfaat kepada anak-anak untuk belajar lebih giat.

Dari uraian di atas, diketahui bahwa lagu mempunyai manfaat yang signifikan dalam diri seorang anak. Lewat lagu, anak-anak akan terpacu semangatnya untuk lebih giat belajar. Mereka juga akan lebih mampu memahami pelajaran jika pelajaran tersebut dibawakan melalui lagu.

 Sebagaimana kebiasaan anak usia prasekolah yang suka bernyanyi, maka lagu sangat cocok diterapkan pada anak sebab lagu biasanya dibawakan dengan cara bernyanyi. Hal ini memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
c. Macam-Macam Lagu

Tetty Rachmi dkk (2009: 43) menjelaskan bahwa macam-macam lagu adalah: 1) lagu anak-anak, 2) lagu keagamaan, 3) lagu kebangsaan, dan 4) lagu umum.

Yang akan dibahas pada proposal penelitian ini adalah lagu anak-anak. 
     d.   Tujuan Kegiatan Bernyanyi Bagi Anak Usia Taman Kanak-Kanak

Masitoh dkk (2008: 10.8) secara umum kegiatan bernyanyi memiliki tujuan agar: “a) Menanamkan pesan-pesan atau nilai-nilai sosial, moral, dan agama yang terkandung dalam sebuah lagu dan b) Guru dapat memberikan informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungan sosial yang perlu diketahui oleh anak”.

Lebih jelasnya, tujuan kegiatan bernyanyi menurut Masitoh dkk (2008) akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Menanamkan pesan-pesan atau nilai-nilai sosial, moral, dan agama yang terkandung dalam sebuah syair atau lagu, sehingga mereka dapat mengahayatinya dan menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai sosial berkenaan dengan bagaimana seharusnya seseorang hidup bersama dengan orang lain. Nilai moral berkaitan dengan bagaimana seharusnya sikap moral seseorang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai agama berkaitan dengan bagaimana seharusnya seseorang bersikap dalam kehidupannya sehari-hari dengan berlandaskan pada ajaran agama yang mereka yakini.

2) Guru dapat memberikan informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungan sosial yang perlu diketahui oleh anak. Lingkungan fisik berkaitan dengan segala sesuatu yang ada di sekitar anak selain manusia. Sementara lingkungan sosial berkaitan dengan peri kehidupan manusia yang meliputi: orang yang ada di lingkungan keluarga, di sekolah dan di masyarakat

.

         e.Langkah-Langkah Pelaksanaan Bernyanyi dengan Lagu

Lagu merupakan salah satu strategi pembelajaran yang diterapkan di Taman Kanak-Kanak. Lagu yang dibawakan dalam bentuk nyanyian memiliki manfaat yang besar bagi pencapaian tujuan pendidikan, serta bagi perkembangan anak. Sebelum melaksanakan kegiatan bernyanyi, guru harus terlebih dahulu menetapkan rancangan prosedur atau langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam bernyanyi. Hal ini diperlukan agar penerapan pembelajaran melalui lagu dapat berjalan dengan baik, sesuai dengan yang diharapkan. 

Menurut Nurbiana Dhieni (2006), langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran melalui lagu  adalah: 1) Mengatur posisi anak, 2) memajang lagu di papan tulis, 3) guru memberikan contoh cara menyanyikan lagu, dan 4) anak mengikuti guru menyanyikan lagu 
Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Mengatur posisi anak

Agar setiap anak dapat melihat dengan jelas ke papan tulis, maka posisi anak harus diatur sedemikian rupa sehingga tidak ada anak yang menghalangi pandangan anak yang lain. Semua anak diharapkan memiliki posisi yang baik sehingga anak bisa dengan leluasa melihat ke papan tulis

2) Memajang lagu di papan tulis

Lagu sebaiknya dipajang di papan tulis agar anak dapat melihat dengan jelas lagu  yang akan mereka nyanyikan. Pemajangan ini bermanfaat untuk menambah jumlah kata-kata yang dikuasai oleh anak. 

3) Guru memberikan contoh cara menyanyikan lagu

Sebelum anak diajak bernyanyi, sebaiknya guru terlebih dahulu memberikan contoh cara menyanyikan lagu tersebut. Pada keadaan ini, anak-anak sebaiknya diminta untuk menyimak dan tidak berbicara agar nanti mereka dapat mengikuti guru menyanyikan lagu yang sama. 

4) Anak mengikuti guru menyanyikan lagu
Setelah guru memberikan contoh cara menyanyikan lagu, maka langkah seanjutnya adalah anak diminta untuk mengikuti guru menyanyikan lagu tersebut secara bersama-sama.

3. Penggunaan Lagu Dalam Mengembangkan Bahasa Ekspresif Anak Usia Taman Kanak-Kanak
Kemampuan bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak dalam menggunakan bahasa melalui perkataan dalam sebuah percakapan atau berbicara yang merupakan suatu lambang bunyi yang memiliki arti dan makna untuk digunakan dalam berkomunikasi, berinteraksi dan mampu dalam menyampaikan atau mengungkapkan maksud, gagasan, perasaan, keinginan, pikiran atau ide.  

Pada umumnya para ahli sependapat bahwa bahasa ekspresif dapat membantu kemampuan anak untuk mengorganisir informasi dan pengalaman yang telah mereka peroleh. Bruner dalam Soli Abimanyu dkk (2005 : 26) menyatakan bahwa “perkembangan bahasa sebagai dasar perkembangan berpikir”. Seorang guru yang cara berpikirnya bagus akan dengan mudah melakukan kegiatan pengajaran dengan lagu. 

Kutipan di atas memberikan pemahaman kepada kita tentang hubungan lagu dengan pengembangan bahasa ekspresif anak. Jadi terdapat hubungan yang erat antara lagu dengan pengembangan bahasa ekspresif anak. Kedua peubah ini saling mempengaruhi antara yang satu dengan yang lain. Jadi jika seorang guru menginginkan agar pengembangan bahasa ekspresif anak didiknya meningkat, ia harus rajin melakukan kegiatan pengajaran dengan menggunakan lagu.

Kegiatan yang paling banyak dilakukan oleh guru dalam lagu adalah bercerita. Pada saat bercerita, guru mengucapkan banyak kata-kata. Kata-kata ini kemudian direkam oleh anak didik sehingga perbendaharaan kata-kata anak bertambah. Hal ini memberikan kontribusi yang positif pada perkembangan bahasa anak. 

Namun perlu diingat bahwa lagu yang dilakukan oleh guru hanya akan bermanfaat bagi pengembangan bahasa ekspresif anak apabila guru tersebut melakukan kegiatan bernyanyi dengan cara yang menarik. Apabila guru melakukan kegiatan bernyanyi secara monoton, datar, dan tanpa ekspresi, maka reaksi yang timbul pada anak didik hanyalah kebosanan atau kejenuhan. Nurbiana Dhieni dkk menjelaskan bahwa “salah satu tanda kebosanan anak adalah mereka memperlihatkan tanda-tanda mengantuk dengan menguap saat gurunya sedang bernyanyi.” Perhatian anak menjadi tidak terfokus lagi pada apa yang dinyanyikan oleh guru. Apabila gambaran seperti ini terjadi dalam kelas saat guru bernyanyi, sudah dapat dipastikan bahwa kegiatan bernyanyi tersebut tidak memberikan kontribusi apa-apa bagi pengembangan bahasa ekspresif anak.

Cara yang paling tepat untuk mengembangkan bahasa ekspresif anak melalui lagu adalah menghadirkan lagu yang menarik, bervariasi dan penuh ekspresi di hadapan anak sehingga mereka tertarik mendengarnya. Apabila perhatian anak tertuju pada nyanyian guru, maka lagu tersebut dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan bahasa ekspresif anak.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan kegiatan lagu dalam mengembangkan bahasa ekspresif anak tergantung dari cara guru menyampaikan syair atau lagunya. Sebab pelaku utama dalam lagu adalah guru. Selain  itu, hal lain yang turut mendukung keberhasilan lagu untuk mengembangkan bahasa ekspresif anak adalah isi lagu. Apabila isi lagunya menarik dan bersentuhan dengan kehidupan anak, maka mereka akan tertarik mendengarnya. Namun apabila lagunya tidak menarik dan tidak menyentuh kehidupan mereka, maka perhatian anak tidak akan tertuju pada lagu sehingga bahasa ekspresif mereka tidak akan berkembang.

B. Kerangka Pikir

Anak usia taman kanak-kanak mengalami banyak perkembangan dalam hidupnya. Masa usia taman kanak-kanak dapat disebut sebagai masa peka belajar. Dalam masa ini, segala potensi yang anak miliki dapat dikembangkan secara optimal.

Salah satu jenis kemampuan anak yang sedang berkembang pesat saat usia taman kanak-kanak adalah kemampuan berbahasa ekspresif. Kemampuan berbahasa ekspresif  ini sangat penting karena berhubungan dengan kemampuan anak dalam berbicara, menyimak, membaca dan menulis ( Nurbiana Dhieni dkk, 2008: 1.1).

Pengembangan bahasa anak usia taman kanak-kanak memang masih jauh dari sempurna. Namun demikian potensinya dapat dirangsang lewat komunikasi yang aktif dengan orang-orang yang berada di sekitar anak, seperti guru di sekolah dan orang tua di rumah. Kualitas bahasa yang dipergunakan oleh orang-orang yang dekat dengan anak akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan bahasa ekspresif anak. 

Taman kanak-kanak, guru merupakan aktor intelektual yang dapat merancang sebuah metode pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan anak dalam berbahasa ekspresif. Guru juga merupakan salah seorang yang dapat mempengaruhi pengembangan bahasa ekspresif anak. Oleh sebab itu, guru bebas memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak serta bermanfaat bagi pengembangan bahasa ekspresif anak.

Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa lagu dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa ekspresif anak. Namun semua ini terpulang kepada guru dan anak didik sebagai subjek penelitian, apakah mampu memanfaatkan lagu dengan baik atau tidak. Apabila lagu ini disampaikan dengan baik dan sesuai dengan syarat-syarat bernyanyi, maka metode tersebut dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap pengembangan bahasa ekspresif anak di taman kanak-kanak. Oleh sebab itu, sebelum melakukan kegiatan bernyanyi, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami apa yang akan ia nyanyikan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Adapun kerangka pikir ini akan digambarkan sebagai berikut:





C.   Hipotesis Tindakan

Jika lagu dipergunakan dengan baik dalam pembelajaran, maka dapat mengembangkan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipergunakan ini adalah kualitatif. Arikunto (2006) menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang mendeskripsikan hasil penelitian dengan kata-kata dan tidak melalui perhitungan statistik. Hal ini disebabkan karena indikator-indikator dalam penelitian ini merupakan data-data yang dapat diamati melalui proses dan bukan hasil.

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau (classroom action research). Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dalam dua siklus kegiatan.  

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan lagu.
C. Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang pada semester genap tahun ajaran 2011/2012. Subjek dalam penelitian ini adalah guru sebanyak 1 orang dan anak didik di kelompok B1  Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang sebanyak 10 orang.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini akan digambarkan sebagai berikut:











    
Gambar 3.1. Disain Penelitian Tindakan Kelas (Sumber: Arikunto, 2006)

Rencana penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus.

       1.    Siklus pertama berlangsung selama 2 kali pertemuan

 2.    Siklus kedua berlangsung selama 2 kali pertemuan

Siklus kedua merupakan perbaikan dari siklus pertama. Selanjutnya secara terperinci penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berhubungan dengan penggunaan lagu untuk mengembangkan bahasa ekspresif anak
2) Membuat lembar observasi mengenai peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui penggunaan lagu
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi faktor-faktor hambatan dan kemudahan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam penggunaan lagu.

2) Merumuskan alternatif tindakan pembelajaran lagu untuk mengembangkan bahasa ekspresif anak

3) Melakukan tindakan pembelajaran dengan mempergunakan lagu untuk mengembangkan bahasa ekspresif anak. 
c. Observasi atau pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas, yakni pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan perilaku-perilaku anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrumen penelitian yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data-data tentang peningkatan kemampuan bahasa ekspresif  anak. 

d. Refleksi

Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan yang dilakukan. Refleksi pada siklus pertama pertemuan pertama ini dilakukan dengan cara melakukan diskusi dengan guru lain (observer) mengenai: 

1. Analisis mengenai tindakan yang baru dilakukan

2. Mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan 

3. Melakukan penyimpulan data yang diperoleh.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, ada dua teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 1) observasi dan  2) dokumentasi. 

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati perkembangan kemampuan bahasa ekspresif anak. Observasi  dilakukan dengan cara mengamati semua kegiatan yang dilakukan oleh guru dan anak didik berdasarkan lembar observasi.

2. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan bahasa ekspresif anak sebelum kegiatan penelitian yang diperoleh dari dokumen atau catatan-catatan yang ada di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang 

F. Teknik Analisis Data dan Standar Pencapaian

Pengumpulan data diperoleh melalui: (1) observasi partisipatif yang dilakukan oleh guru; (2) Dokumentasi pada setiap siklus untuk mengetahui kemampuan bahasa ekspresif anak melalui penggunaan lagu dalam proses belajar mengajar.

Langkah-langkah tahapan analisis dan validasi data adalah sebagai berikut:

1. Reduksi data

Peneliti memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu perkembangan bahasa ekspresif anak

2. Penyajian data

Berdasarkan data yang diterima dari teknik pengumpulan data, maka peneliti menyajikan data
3. Kesimpulan/verifikasi

Berdasarkan data yang diterima maka peneliti memeriksa benar tidaknya data yang diterima dengan hasil penelitian.

Standar pencapaian yang dipergunakan untuk mengukur perkembangan kemampuan anak pada pelatihan kurikulum adalah: ●, √ dan ○.
● = setelah anak dapat melaksanakan kegiatan dengan benar
√ = jika anak melaksanakan kegiatan tapi belum sesuai yang diharapkan

○ = jika anak tidak melaksanakan kegiatan

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian     

1.   Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang didirikan pada tanggal 1 September 1969. Kepala sekolah pertama di sekolah tersebut adalah Indar tjaya, BA. Sejak didirikan hingga sekarang, Taman Kanak-Kanak Pertiwi menjadi sekolah favorit di Kabupaten Pinrang. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah anak didik di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang pada tiga tahun terakhir yaitu pada tahun  ajaran 2009/2010 adalah sebanyak 150 orang, pada tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 150 orang, dan pada tahun ajaran 2011/2012 adalah sebanyak 125 orang dengan alasan guru kurang mampu menangani banyak anak sehingga jumlah anak didik dikurangi. 

Taman Kanak-Kanak Pertiwi beralamat di Jl R. A. Kartini No 37 Pinrang. Sekolah tersebut terletak di kawasan perkotaan yang padat penduduk. Di sebelah barat, utara, dan selatan sekolah terdapat rumah masyarakat. Sedangkan di sebelah timur sekolah terdapat kawasan pertokoan. 
2.  Pengembangan Bahasa ekspresif Anak melalui Penerapan lagu

Pada bab ini  dibahas mengenai hasil-hasil penelitian yang memperlihatkan pengembangan bahasa ekspresif anak melalui penerapan lagu dari siklus I ke siklus II. Adapun yang  dianalisis adalah pengembangan bahasa ekspresif anak pada siklus I dan siklus II dengan menggunakan analisis kualitatif. Respon dan perubahan sikap anak yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara juga dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif.

  Adapun perubahan-perubahan yang terjadi dapat dijelaskan per siklus sebagai berikut:

1. Siklus I Pertemuan I

a. Perencanaan

1) Menelaah materi yang sesuai dengan kurikulum yang berhubungan dengan perkembangan bahasa ekspresif. 

2) Membuat RKH yang berhubungan dengan bahasa ekspresif. Temanya adalah lingkunganku dan sub temanya adalah kebiasaan dalam keluarga. 

3) Identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pengajaran yang berhubungan dengan penerapan lagu dalam upaya mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif  anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang.

4) Merumuskan spesifikasi lagu dan alat peraga lain  yang dipergunakan dalam kegiatan pengajaran

5) Berdiskusi dengan guru Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang dalam merencanakan jenis penerapan lagu yang dapat mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak

6) Menyusun/menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahapan penelitian dengan menggunakan alat format observasi.

b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan guru 

      1.   Kegiatan awal

a)  Guru meminta anak untuk berbaris

b)  Guru mengucapkan salam

c)  Guru meminta anak untuk berdoa

d)  Guru meminta anak untuk melakukan senam fantasi

e)  Guru meminta anak latihan memberi salam pada waktu pergi dan pulang 
     dari sekolah 

2.   Kegiatan inti

a) Guru menugaskan anak menceritakan kembali tentang cara memelihara hewan peliharaan di rumah

b) Guru memberikan tugas melingkari angka yang sama pada jumlah benda yang ada pada gambar

c) Guru menugaskan anak untuk menirukan kembali 4-5 urutan kata 

3.   Kegiatan istirahat

a) Guru menyuruh anak cuci tangan sebelum dan sesudah makan

b) Guru menyuruh anak berdoa 

c) Guru menyuruh anak makan

d) Guru menyuruh anak bermain

4.   Kegiatan akhir

a) Guru meminta anak menyanyikan lagu “Ayah dan Ibu” sambil bermain musik

b) Guru menyuruh anak berdoa 

c) Guru mengucapkan salam

       Kegiatan anak 

1.   Kegiatan awal

a)   Anak berbaris masuk kelas

b)   Anak membalas salam

c)   Anak berdoa

d)   Anak melakukan senam fantasi

e)   Anak latihan memberi salam pada waktu pergi dan pulang sekolah

2.   Kegiatan inti

a) Anak menceritakan kembali tentang cara memelihara hewan peliharaan di rumah  

b) Anak melingkari angka yang sama pada jumlah benda yang ada pada gambar

c) Anak menirukan kembali 4-5 urutan kata

3.   Kegiatan istirahat

a)   Anak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

b)   Anak berdoa 

c)   Anak makan

d)  Anak keluar bermain

4.   Kegiatan akhir 

a)   Anak menyanyikan lagu “Ibu dan Ayah”

b)  Anak berdoa 

c)   Anak mengucapkan salam

c.   Observasi

Berdasarkan hasil observasi siklus I pertemuan I diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: mengatur posisi anak dengan cukup baik, memajang lagu di papan tulis dengan cukup baik, memberikan contoh cara menyanyikan lagu dengan baik, dan mengarahkan anak untuk mengikuti guru menyanyikan lagu dengan cukup baik. 
Tabel 4.1  Data hasil pengamatan kegiatan anak melalui penerapan lagu pada 

                 siklus I Pertemuan I 
	No
	Kegiatan
	Hasil penilaian



	
	
	
	√


	

	1

2

3


	Anak mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata
Anak mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar
Menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut

	3 anak

2 anak

2 anak


	2 anak

3 anak

4 anak
	5 anak

5 anak

4 anak


Berdasarkan tabel hasil observasi di atas diketahui bahwa:

1) Dari 10 anak, yang mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata adalah 3 anak, anak yang melakukan dengan cukup baik adalah 2 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 5 anak.

2) Dari 10 anak, yang mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar adalah 2 anak, anak yang melakukan dengan cukup baik adalah 3 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 5 anak.

3) Dari 10 anak, yang mampu menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut dan mampu memperhatikan kegiatan tersebut dengan seksama adalah 2 anak, yang melakukan dengan cukup baik adalah 4 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 4 anak. 

d. Refleksi

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian diketahui bahwa:

      1.   Perencanaan

Pada perencanaan masih ada kekurangan, yaitu belum adanya kegiatan antisipasi yang direncanakan apabila anak didik mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan penerapan lagu. Solusinya adalah guru mempersiapkan diri untuk memberikan penjelasan dan bimbingan kepada anak yang mendapat kesulitan dengan memberikan contoh dari setiap kegiatan yang akan dilakukan.

      2.   Pelaksanaan

Hal yang kurang dalam pelaksanaan adalah belum maksimalnya usaha guru dalam membimbing dan mengarahkan anak didik yang mengalami kesulitan dalam penerapan lagu. Solusinya adalah guru harus memaksimalkan usahanya dalam membimbing dan mengarahkan anak dalam penerapan lagu.

      3.   Observasi

Pada observasi, kegiatan guru belum maksimal dalam mengamati seluruh kegiatan anak dalam kegiatan pembelajaran. Solusinya adalah guru harus berupaya memaksimalkan kemampuannya dalam mengamati seluruh kegiatan anak.   

2. Siklus I Pertemuan II

a. Perencanaan

1) Menelaah kembali materi yang sesuai dengan kurikulum yang berhubungan dengan perkembangan bahasa ekspresif anak. 

2) Membuat RKH yang berhubungan dengan bahasa ekspresif. Temanya adalah lingkunganku dan sub temanya adalah kebiasaan dalam keluarga. 

3) Identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pengajaran yang berhubungan dengan penerapan lagu dalam upaya mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif  anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang.

4) Merumuskan spesifikasi lagu dan alat peraga lain  yang dipergunakan dalam kegiatan pengajaran

5) Berdiskusi dengan guru Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang dalam merencanakan jenis penerapan lagu yang dapat mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak

6) Menyusun/menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahapan penelitian dengan menggunakan alat format observasi.

b. Pelaksanaan tindakan
      Kegiatan guru 

1.   Kegiatan awal

a)  Guru meminta anak untuk berbaris

b)  Guru mengucapkan salam

c)  Guru meminta anak untuk berdoa

d)  Guru meminta anak membuat bentuk rumah dari balok

e)  Guru meminta anak bercakap-cakap tentang mengapa kita sakit gigi?

2.   Kegiatan inti

a) Guru menugaskan anak berbicara lancar tentang kebiasaan dalam keluarga di pagi hari 

b) Guru menugaskan anak mengelompokkan benda menurut warnanya

c) Guru menugaskan untuk melaksanakan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar
3.   Kegiatan istirahat

            a)   Guru menyuruh anak cuci tangan sebelum dan sesudah makan

b) Guru menyuruh anak berdoa 

c) Guru menyuruh anak makan

d) Guru menyuruh anak bermain

4.   Kegiatan akhir

a) Guru meminta anak menyanyikan lagu “Bangun tidur” sambil bermain musik

b) Guru dan anak bercakap-cakap tentang pentingnya kerukunan dengan teman

c) Guru menyuruh anak berdoa 

d) Guru mengucapkan salam

      Kegiatan anak

1.   Kegiatan awal

b)   Anak membalas salam

c)   Anak berdoa

d)   Anak membuat bentuk rumah dari balok

e)   Anak bercakap-cakap tentang mengapa kita sakit gigi?

2.   Kegiatan inti

a) Anak berbicara lancar tentang kebiasaan dalam keluarga di pagi hari

b) Anak mengelompokkan benda menurut warnanya

c) Anak njelasan guru saat guru menjelaskan.   

3.   Kegiatan istirahat

a)   Anak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

b)   Anak berdoa 

c)   Anak makan

d)  Anak keluar bermain

4.   Kegiatan akhir 

a)    Anak menyanyikan lagu “Bangun tidur”

b)    Anak dan guru bercakap-cakap tentang pentingnya kerukunan dengan 
       teman

c)   Anak berdoa 

d)   Anak mengucapkan salam

c.   Observasi

Berdasarkan hasil observasi siklus I pertemuan II diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: mengatur posisi anak dengan cukup baik, memajang lagu di papan tulis dengan baik, memberikan contoh cara menyanyikan lagu dengan baik, dan mengarahkan anak untuk mengikuti guru menyanyikan lagu dengan cukup baik. 

Tabel 4.2  Data hasil pengamatan kegiatan anak melalui penerapan lagu pada 

                 siklus I pertemuan II 
	No
	Kegiatan
	Hasil penilaian



	
	
	
	√


	

	1

2

3


	Anak mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata
Anak mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar
Menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut

	3 anak

3 anak

2  anak


	5 anak

4 anak

6 anak
	2 anak

3 anak

2 anak


Berdasarkan tabel hasil observasi di atas diketahui bahwa:

1) Dari 10 anak, yang mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata adalah 3 anak, anak yang melakukan dengan cukup baik adalah 5 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 2 anak.

2) Dari 10 anak, yang mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar adalah 3 anak, anak yang melakukan dengan cukup baik adalah 4 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 3 anak.

3) Dari 10 anak, yang mampu menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut dan mampu memperhatikan kegiatan tersebut dengan seksama adalah 2 anak, yang melakukan dengan cukup baik adalah 6 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 2 anak. 

d.Refleksi

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian diketahui bahwa:

      1.   Perencanaan

Pada perencanaan masih ada kekurangan, yaitu belum adanya kegiatan antisipasi yang direncanakan apabila anak didik mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan penerapan lagu. Solusinya adalah guru mempersiapkan diri untuk memberikan penjelasan dan bimbingan kepada anak yang mendapat kesulitan dengan memberikan contoh dari setiap kegiatan yang akan dilakukan.

      2.   Pelaksanaan

Hal yang kurang dalam pelaksanaan adalah belum maksimalnya usaha guru dalam membimbing dan mengarahkan anak didik yang mengalami kesulitan dalam penerapan lagu. Solusinya adalah guru harus memaksimalkan usahanya dalam membimbing dan mengarahkan anak dalam penerapan lagu.

      3.   Observasi

Pada observasi, kegiatan guru belum maksimal dalam mengamati seluruh kegiatan anak dalam kegiatan pembelajaran. Solusinya adalah guru harus berupaya memaksimalkan kemampuannya dalam mengamati seluruh kegiatan anak.   

3. Siklus II Pertemuan I

a. Perencanaan

1) Menelaah kembali materi yang sesuai dengan kurikulum yang berhubungan dengan perkembangan bahasa ekspresif. 

2) Identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pengajaran yang berhubungan dengan penerapan lagu dalam upaya mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif  anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang.

3) Merumuskan spesifikasi lagu dan alat peraga lain  yang dipergunakan dalam kegiatan pengajaran

4) Berdiskusi dengan guru Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang dalam merencanakan jenis penerapan lagu yang dapat mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak

5) Menyusun/menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahapan penelitian dengan menggunakan alat format observasi.

b. Pelaksanaan tindakan
      Kegiatan guru 

1.   Kegiatan awal

a)  Guru meminta anak untuk berbaris

b)  Guru mengucapkan salam

c)  Guru meminta anak untuk berdoa

d)  Guru meminta anak untuk melakukan senam fantasi

e)  Guru meminta anak latihan memberi salam pada waktu pergi dan pulang 

     dari sekolah

2.   Kegiatan inti

a) Guru menugaskan anak menceritakan kembali tentang cara memelihara hewan peliharaan di rumah

b) Guru memberikan tugas melingkari angka yang sama pada jumlah benda yang ada pada gambar

c) Guru menugaskan anak menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut
3.   Kegiatan istirahat

a) Guru menyuruh anak cuci tangan sebelum dan sesudah makan

b) Guru menyuruh anak berdoa 

c) Guru menyuruh anak makan

d) Guru menyuruh anak bermain

4.   Kegiatan akhir

a) Guru meminta anak menyanyikan lagu “Ayah dan Ibu” sambil bermain musik

b) Guru menyuruh anak berdoa 

c) Guru mengucapkan salam

       Kegiatan anak 

1.   Kegiatan awal

a)   Anak berbaris masuk kelas

b)   Anak membalas salam

c)   Anak berdoa

d)   Anak melakukan senam fantasi

e)   Anak latihan memberi salam pada waktu pergi dan pulang sekolah

2.   Kegiatan inti

a) Anak menceritakan kembali tentang cara memeihara hewan peliharaan di rumah  

b) Anak melingkari angka yang sama pada jumlah benda yang ada pada gambar

c) Anak menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut  

3.   Kegiatan istirahat

a)   Anak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

b)   Anak berdoa 

c)   Anak makan

d)  Anak keluar bermain

4.   Kegiatan akhir 

a)   Anak menyanyikan lagu “Ibu dan Ayah”

b)  Anak berdoa 

c)   Anak mengucapkan salam

c.   Observasi

Berdasarkan hasil observasi siklus II pertemuan I diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: mengatur posisi anak dengan  baik, memajang lagu di papan tulis dengan baik, memberikan contoh cara menyanyikan lagu dengan baik, dan mengarahkan anak untuk mengikuti guru menyanyikan lagu dengan  baik. 

Tabel 4.3  Data hasil pengamatan kegiatan anak melalui penerapan lagu pada 

                 siklus II pertemuan I 
	No
	Kegiatan
	Hasil penilaian



	
	
	
	√


	

	1

2

3


	Anak mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata
Anak mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar
Menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut

	5 anak

4 anak

3 anak


	3 anak

4 anak

5 anak
	2 anak

2 anak

2 anak


Berdasarkan tabel hasil observasi di atas diketahui bahwa:

1) Dari 10 anak, yang mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata dengan baik adalah 5 anak, anak yang melakukan dengan cukup baik adalah 3 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 2 anak.

2) Dari 10 anak, yang mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar dengan baik adalah 4 anak, yang melakukan dengan cukup baik adalah 4 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 2 anak.

3) Dari 10 anak, yang mampu menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut dengan baik adalah 3 anak,  yang melakukan dengan cukup baik adalah 5 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 2 anak.

d.Refleksi

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian diketahui bahwa:

      1.   Perencanaan

Tidak ada kekurangan yang dilakukan oleh guru pada tahap perencanaan karena semua kegiatan dan tindakan antisipasi telah direncanakan terlebih dahulu oleh guru dan peneliti. 

      2.   Pelaksanaan

Tidak ada kekurangan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan karena semua langkah-langkah pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik oleh guru 

      3.   Observasi

Pada observasi, kegiatan guru telah maksimal dalam mengamati seluruh kegiatan anak dalam kegiatan pembelajaran sehingga guru mengetahui mana anak yang menguasai pembelajaran dan mana yang tidak.

4. Siklus II Pertemuan II

a. Perencanaan

1) Menelaah kembali materi yang sesuai dengan kurikulum yang berhubungan dengan perkembangan bahasa ekspresif. 

2) Membuat RKH yang berhubungan dengan bahasa ekspresif. Temanya adalah lingkunganku dan sub temanya adalah kebiasaan dalam keluarga. 

3) Identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pengajaran yang berhubungan dengan penerapan lagu dalam upaya mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif  anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang.

4) Merumuskan spesifikasi lagu dan alat peraga lain  yang dipergunakan dalam kegiatan pengajaran

5) Berdiskusi dengan guru Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang dalam merencanakan jenis penerapan lagu yang dapat mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak

6) Menyusun/menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahapan penelitian dengan menggunakan alat format observasi.

b. Pelaksanaan tindakan
      Kegiatan guru 

1.   Kegiatan awal

a)  Guru meminta anak untuk berbaris

b)  Guru mengucapkan salam

c)  Guru meminta anak untuk berdoa

d)  Guru meminta anak membuat bentuk rumah dari balok

e)  Guru meminta anak bercakap-cakap tentang mengapa kita sakit gigi?

2.   Kegiatan inti

a) Guru menugaskan anak berbicara lancar tentang kebiasaan dalam keluarga di pagi hari 

b) Guru menugaskan anak mengelompokkan benda menurut warnanya

c) Guru memberikan tugas kepada anak untuk menirukan kembali 4-5 urutan kata
3.   Kegiatan istirahat

a)    Guru menyuruh anak cuci tangan sebelum dan sesudah makan

            b)   Guru menyuruh anak berdoa 

            c)   Guru menyuruh anak makan

            d)   Guru menyuruh anak bermain

4.   Kegiatan akhir

a) Guru meminta anak menyanyikan lagu “Bangun tidur” sambil bermain musik

b) Guru dan anak bercakap-cakap tentang pentingnya kerukunan dengan teman

c) Guru menyuruh anak berdoa 

d) Guru mengucapkan salam

      Kegiatan anak 

1.   Kegiatan awal

a)   Anak berbaris masuk kelas

b)   Anak membalas salam

c)   Anak berdoa

d)   Anak membuat bentuk rumah dari balok

e)   Anak bercakap-cakap tentang mengapa kita sakit gigi?

2.   Kegiatan inti

a) Anak berbicara lancar tentang kebiasaan dalam keluarga di pagi hari

b) Anak mengelompokkan benda menurut warnanya

c) Anak menirukan kembali 4-5 urutan kata      

3.   Kegiatan istirahat

a)   Anak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

b)   Anak berdoa 

c)   Anak makan

d)  Anak keluar bermain

4.   Kegiatan akhir 

a)   Anak menyanyikan lagu “Bangun tidur”

b)  Anak dan guru bercakap-cakap tentang pentingnya kerukunan dengan 
     teman

c)   Anak berdoa 

d)   Anak mengucapkan salam

c.   Observasi

Berdasarkan hasil observasi siklus II pertemuan II diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: mengatur posisi anak dengan  baik, memajang lagu di papan tulis dengan baik, memberikan contoh cara menyanyikan lagu dengan baik, dan mengarahkan anak untuk mengikuti guru menyanyikan lagu dengan  baik.
Tabel 4.4  Data hasil pengamatan kegiatan anak melalui penerapan lagu pada 

                 siklus II pertemuan II 
	No
	Kegiatan
	Hasil penilaian



	
	
	
	√


	

	1

2

3


	Anak mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata
Anak mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar
Menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut

	6 anak

5 anak

4 anak


	3 anak

4 anak

5 anak


	1 anak

1 anak

1 anak




Berdasarkan tabel hasil observasi di atas diketahui bahwa:

1) Dari 10 anak, yang mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata dengan baik adalah 6 anak, yang melakukan dengan cukup baik adalah 3 anak, dan yang melakukan dengan kurang baik adalah 1 anak.

2) Dari 10 anak, yang mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar dengan baik adalah 5 anak, yang melakukan dengan cukup baik adalah 4 anak, dan yang melakukan dengan kurang baik adalah 1 anak.

3) Dari 10 anak, yang mampu menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut dengan baik adalah 4 orang, yang melakukan dengan cukup baik adalah 5 anak, dan yang melakukan dengan kurang baik adalah 1 anak.

d.Refleksi

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian diketahui bahwa:

      1.   Perencanaan

Tidak ada kekurangan yang dilakukan oleh guru pada tahap perencanaan karena semua kegiatan dan tindakan antisipasi telah direncanakan terlebih dahulu oleh guru dan peneliti. 

      2.   Pelaksanaan

Tidak ada kekurangan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan karena semua langkah-langkah pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik oleh guru 

     3.   Observasi

Pada observasi, kegiatan guru telah maksimal dalam mengamati seluruh kegiatan anak dalam kegiatan pembelajaran sehingga guru mengetahui mana anak yang menguasai pembelajaran dan mana yang tidak.

5. Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II

Tabel 4.5  Data hasil rekapitulasi siklus I dan siklus II
	No
	Kegiatan
	Jumlah yang berhasil



	
	
	Siklus I pert I
	Siklus I pert II
	Siklus II pert I 
	Siklus II pert II

	1

2

3


	Anak mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata
Anak mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar
Menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut

	3

2

2


	3

3

2
	5

4

3
	6

5

4


B.  Pembahasan


Hasil analisis deskriptif diatas menunjukkan bahwa setelah melakukan penerapan lagu selama dua siklus, rata-rata anak mengalami peningkatan dalam hal bahasa ekspresif mereka. 

Hasil observasi siklus I pertemuan I diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: mengatur posisi anak dengan cukup baik, memajang lagu di papan tulis dengan cukup baik, memberikan contoh cara menyanyikan lagu dengan cukup baik, dan mengarahkan anak untuk mengikuti guru menyanyikan lagu dengan  cukup baik.
Hasil penilaian siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa kemampuan anak adalah: dari 10 anak, yang mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata adalah 3 anak, anak yang melakukan dengan cukup baik adalah 2 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 5 anak. Dari 10 anak, yang mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar adalah 2 anak, anak yang melakukan dengan cukup baik adalah 3 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 5 anak. Dari 10 anak, yang mampu menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut dan mampu memperhatikan kegiatan tersebut dengan seksama adalah 2 anak, yang melakukan dengan cukup baik adalah 4 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 4 anak. 

Hasil observasi siklus I pertemuan II diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: mengatur posisi anak dengan  cukup baik, memajang lagu di papan tulis dengan baik, memberikan contoh cara menyanyikan lagu dengan baik, dan mengarahkan anak untuk mengikuti guru menyanyikan lagu dengan  cukup baik.
Hasil penilaian siklus I pertemuan II terhadap kegiatan anak adalah: dari 10 anak, yang mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata adalah 3 anak, anak yang melakukan dengan cukup baik adalah 5 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 2 anak. Dari 10 anak, yang mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar adalah 3 anak, anak yang melakukan dengan cukup baik adalah 4 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 3 anak. Dari 10 anak, yang mampu menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut dan mampu memperhatikan kegiatan tersebut dengan seksama adalah 2 anak, yang melakukan dengan cukup baik adalah 6 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 2 anak.

Hasil observasi siklus II pertemuan I diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: mengatur posisi anak dengan  baik, memajang lagu di papan tulis dengan baik, memberikan contoh cara menyanyikan lagu dengan baik, dan mengarahkan anak untuk mengikuti guru menyanyikan lagu dengan  baik.
Berdasarkan hasil penilaian siklus II pertemuan I diketahi bahwa dari 10 anak, yang mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata dengan baik adalah 5 anak, anak yang melakukan dengan cukup baik adalah 3 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 2 anak. Dari 10 anak, yang mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar dengan baik adalah 4 anak, yang melakukan dengan cukup baik adalah 4 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 2 anak. Dari 10 anak, yang mampu menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut dengan baik adalah 3 anak,  yang melakukan dengan cukup baik adalah 5 anak, dan anak yang melakukan dengan kurang baik adalah 2 anak.

Hasil observasi siklus II pertemuan II adalah: mengatur posisi anak dengan  baik, memajang lagu di papan tulis dengan baik, memberikan contoh cara menyanyikan lagu dengan baik, dan mengarahkan anak untuk mengikuti guru menyanyikan lagu dengan  baik.
Berdasarkan hasil penilaian siklus II pertemuan II diketahui bahwa: dari 10 anak, yang mampu menirukan kembali 4-5 urutan kata dengan baik adalah 6 anak, yang melakukan dengan cukup baik adalah 3 anak, dan yang melakukan dengan kurang baik adalah 1 anak. Dari 10 anak, yang mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar dengan baik adalah 5 anak, yang melakukan dengan cukup baik adalah 4 anak, dan yang melakukan dengan kurang baik adalah 1 anak. Dari 10 anak, yang mampu menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana dengan urut dengan baik adalah 4 orang, yang melakukan dengan cukup baik adalah 5 anak, dan yang melakukan dengan kurang baik adalah 1 anak.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak dari pertemuan ke pertemuan. Hal ini terjadi karena anak menyukai kegiatan lagu sehingga mereka tidak menyadari bahwa mereka sedang belajar. Kegiatan yang dilaksanakan dengan perasaan senang, biasanya menimbulkan hasil yang baik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Masitoh dkk (2008: 11.2) yang mengatakan bahwa “Apabila anak melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan hati yang gembira, maka hasil yang diperoleh akan lebih baik”.  

Hasil yang diperoleh dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penerapan lagu dapat mengembangkan bahasa ekspresif anak apabila kegiatan tersebut dilaksanakan dengan baik. 

Selain terjadi pengembangan kemampuan bahasa ekspresif dari siklus I ke siklus II, terjadi pula sejumlah perubahan pada sikap anak dalam proses belajar mengajar. Perubahan itu merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan siklus I dan II. Dari hasil observasi diketahui bahwa aktivitas belajar anak meningkat setelah penerapan penerapan lagu.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan lagu di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Pinrang dilaksanakan dengan cara: mengatur posisi anak, memajang lagu di papan tulis, memberikan contoh cara menyanyikan lagu, dan mengarahkan anak untuk mengikuti guru menyanyikan lagu. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa masih ada beberapa anak yang belum bisa melaksanakan kegiatan sesuai indikator. Pada sikus II terlihat bahwa hamper semua anak mampu melaksanakan kegiatan sesuai indikator.  
B. Saran


Upaya mengembangkan bahasa ekspresif anak,  maka melalui penelitian ini disarankan:

1. Dalam kegiatan belajar mengajar, sebaiknya kegiatan menyanyi dilaksanakan dengan baik sehingga kemampuan bahasa ekspresif anak dapat meningkat.

2. Guru sebaiknya menjadikan kegiatan menyanyi sebagai salah satu metode pembelajaran agar kemampuan bahasa ekspresif anak dapat meningkat. 

3. Dalam kegiatan pembelajaran, guru hendaknya memberikan situasi yang bervariasi sehinga tidak menyebabkan kejenuhan pada anak.

4. Diharapkan kepada para peneliti di bidang pendidikan, agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang peningkatan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan lagu.
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